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ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L.), one of the high-value fruits, has been started to expand by farmers
but the heterogeneity in quality may constrain the development. This study aimed to improve the
quality of melon in quartz-sand soil (Quartzipsamments). A field experiment based on the split-plot
design was conducted on April to June 2016 in Kotawaringin Timur Regency, Central Kalimantan
Province, using two factors comprising melon varieties and on-productive-stage fertilization. The
varieties consist of Rio F1 (V1), Action 434 F1 (V2), Madesta F1 (V3), Dewo F1 (V4), Gracia F1 (V5),
and Okasa F1 (V6). While four fertilization packages which have different dosage on each were tested,
including control (P0), low (P2), medium (P3), and high (P3). The result indicated that either varieties
or fertilizing significantly affected growth, yield, and the quality of melon. There was a significant
interaction between varieties and fertilizing toward yield and quality. Madesta F1 is the only varieties
which showed positive response along with increasing fertilizer dosage, and the highest weight (4.55
kg) occurred on the high fertilizing level (P3). While in regard to sweetness level, Rio F1 showed a
positive response until medium fertilizing dosage (P2) and resulted in the highest sweetness level by
13.05 °Brix but decreased on the higher dosage (P3). The fruit weight slightly-negative correlated
with total sweetness level where the increase in weight may reduce the sweetness level.
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ABSTRAK

Melon (Cucumis melo L.) sebagai salah satu komoditas bernilai ekonomis tinggi mulai
dikembangkan banyak petani, namun terkendala dengan kualitas buah yang beragam. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan mutu buah melon di tanah pasir kuarsa (Quartzipsamment). Percobaan
lapangan dengan Rancangan Petak Terbagi dilakukan pada bulan April hingga Juni 2016 di Kabupaten
Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah, dengan menggunakan dua faktor, yaitu varietas
dan dosis pemupukan pada fase produktif. Faktor varietas terdiri atas: Rio F1 (V1), Action 434 F1
(V2), Madesta F1 (V3), Dewo F1 (V4), Gracia F1 (V5), dan Okasa F1 (V6). Sedangkan faktor
pemupukan pada fase produktif terdiri atas: kontrol (P0O), rendah (P2), sedang (P3), dan tinggi (P3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor varietas maupun pemupukan berpengaruh terhadap
peubah pertumbuhan, hasil, maupun kualitas. Terdapat interaksi yang nyata antara varietas dan
pemupukan terhadap peubah hasil maupun kualitas buah. Madesta F1 adalah satu-satunya varietas
yang menunjukkan respon positif dengan meningkatnya dosis pemupukan, dengan bobot buah
tertinggi sebesar 4.55 kg dicapai pada perlakuan dosis tinggi (P3). Untuk kemanisan buah, varietas
Rio F1 menunjukan respon positif dengan adanya peningkatan dosis hingga dosis sedang (P2) dengan
nilai kemanisan tertinggi di antara yang lain (13.05 °Brix), namun menurun pada dosis yang lebih
tinggi (P3). Bobot buah berkorelasi negatif yang tidak terlalu erat dengan tingkat kemanisan total buah,
semakin tinggi bobot cenderung menurunkan tingkat kemanisan buah.

Kata kunci: dataran rendah, pasir kuarsa, tingkat kemanisan
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PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan
salah satu komoditas buah-buahan yang banyak
mengandung manfaat. Kandungan di berbagai
bagian buah melon antara lain beta karoten,
apokarotenoid, asam askorbat, flavonoid,
terpenoid, derivad kromone, karbohidrat, asam
amino, asam lemak, fosfolipid, glikolipid,
komponen volatil, dan berbagai mineral
(Milind dan Kulwant, 2011).

Tanaman melon yang ditanam di tanah
marjinal, umumnya terkendala oleh kualitas
buah yang beragam. Satu hal yang
dimungkinkan menjadi penyebabnya adalah
belum sesuainya pemupukan vyang telah
diterapkan. Jika pupuk kurang tersedia bagi
tanaman, tanaman melon tidak dapat
mengalami peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman secara signifikan (Setyawaty
dan  Wijaya, 2012). Sebaliknya, jika
pemupukan mencukupi, maka berpengaruh
positif terhadap peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman (Simanungkalit et al., 2013).

Unsur hara makro memiliki peran
penting dalam mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman melon. Simanungkalit et al.
(2013) menyatakan bahwa bahwa pemberian
pupuk NPK dan pemangkasan buah
berpengaruh nyata terhadap panjang sulur,
jumlah daun, produksi tanaman, dan produksi
per plot melon varietas Action 434 F1 didataran
rendah. Sedangkan konsentrasi unsur hara di
dalam buah melon bergantung pada perlakuan
budidaya yang dilakukan serta varietas yang
digunakan. Rata-rata kandungan N, P, K, Mg,
dan Ca di dalam buah melon bertutut-turut
adalah 1.3, 0.4, 4.3, 0.2, dan 0.4 g.kg™ bobot
kering (Gadomaka, 2009).

Sehubungan  dengan  peningkatan
produksi dan kualitas buah, pemenuhan unsur
hara pada fase produktif menjadi sangat penting
untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan
penyerapan beberapa unsur hara penting
terutama kalium oleh tanaman meningkat saat
penyerbukan hingga awal pembentukan buah
(Asao et al., 2013). Menurut Lester et al.
(2010), kalium merupakan salah satu unsur hara
yang menentukan kualitas buah serta berperan
besar dalam pemasaran buah, kesukaan
konsumen dan juga penting dalam
hubungannya dengan kesehatan manusia
melalui phytonutrient. Bahkan, studi yang
dilakukan oleh Demiral dan Kdseoglu (2005)
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pada tanaman melon di rumah kaca
menunjukkan bahwa pemberian K tambahan
pada dosis yang lebih tinggi dapat
meningkatkan kualitas buah melon tanpa
mengurangi hasil panen yang didapatkan.
Selain kalium, unsur hara lain yang turut
menentukan kualitas buah adalah kalsium dan
magnesium. Pemberian dolomit 150 kg.ha*
diketahui dapat meningkatkan ketersediaan Ca
dan Mg di dalam tanah yang berperan dalam
meningkatkan kadar gula dan serat buah melon
(Siswanto, 2010).

Namun demikian, faktor tanaman, tanah,
dan lingkungan dapat membatasi penyerapan
kalium dari dalam tanah. Untuk mengatasi
kendala ini, pemberian kalium dapat dilakukan
melalui daun. Jifon dan Lester (2011)
menyatakan bahwa pemberian K melalui daun
mampu meningkakan konsentrasi K pada
jaringan tanaman, meningkatkan padatan
terlarut dari sekitar 8 °Brix menjadi 11.2 °Brix,
meningkatkan total gula, serta komponen
bioaktif (asam askorbat dan beta karoten).

Selain itu, untuk mendukung pertumbuhan
dan produksi tanaman buah melon, pemberian
bahan organik umum dilakukan. Pemberian
bahan organik 10-15 t.ha' dan pupuk kalium
50-150 KO kg.ha' diketahui  dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi buah
melon Amanta F1 (Safuan dan Bahrun, 2012).
Namun, bahan organik memiliki pengaruh yang
beragam terhadap tanaman melon, bergantung
pada jenis dan sumber bahan organik yang
digunakan. Menurut Risnawati (2014), pupuk
kandang ayam diketahui berpengaruh sangat
nyata terhadap produksi tanaman melon
dibandingkan pupuk kandang sapi maupun
kompos. Selain itu, media organik yang terdiri
atas campuran bokashi, cocopeat, dan arang
sekam sebesar 60:20:20 diketahui dapat
meningkatkan kemanisan buah melon varietas
Action 434 F1 (Bariyyah et al., 2015).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui varietas melon yang memiliki
produksi tinggi serta paket pemupukan yang
dapat meningkatkan kualitas produksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan pada musim
kemarau dari bulan April 2016 sampai Juni
2016. Lokasi penelitian terletak di lahan pasir
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kuarsa di Kabupaten Kotawaringin Timur,
Provinsi Kalimantan Tengah.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan
petak utama adalah varietas melon yang terdiri
atas enam varietas, dan anak petak adalah
perlakuan pemupukan sebanyak enam paket
pemupukan. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak tiga kali (RPT 6x4x3).
Perlakuan petak utama varietas melon yaitu:
V1 = Rio F1 produksi PT Prabu Agro Mandiri.
V2 = Action 434 F1 produksi PT BISI

International Thk.

V3 = Madesta F1 produksi PT East West Seed

Indonesia.

V4 =Dewo F1 produksi PT Prabu Agro
Mandiri.

V5 = Gracia F1 produksi PT East West Seed
Indonesia.

V6 = Okasa F1 produksi PT Benih Citra Asia.
Perlakuan anak petak adalah paket

pemupukan susulan ke tiga atau fase produktif

pada umur tanaman 30, 35, 40, 45, dan 50 HST.

Perlakuan paket pemupukan yang digunakan

adalah sebagai berikut:

PO = Kontrol (tanpa KCI + tanpa Dolomit).

P1 =0.25 kg KCI + 0.1 kg Dolomit.

P2 = 0.50 kg KCI + 0.2 kg Dolomit.

P3 =0.75 kg KCI + 0.3 kg Dolomit.

Setiap paket pemupukan susulan tersebut
diencerkan ke dalam 20 I air, sedangkan jumlah
aplikasi setiap tanaman sebanyak 200 ml.
Pemberian ~ dolomit  diharapkan  dapat
meningkatkan kandungan Ca dan Mg tanah
sehingga mampu berpengaruh terhadap
peningkatan kemanisan buah.

Setiap petak perlakuan berukuran lebar 1
m, panjang 25 m, dan jarak antar lubang
tanaman 0.8 m, sehingga terdapat sekitar tiga
puluh tanaman per petak. Tanaman contoh
setiap petak sebanyak lima tanaman. Sistem
tanam dilakukan double row dengan jarak antar
petak ganda adalah 0.8 m dan lebar antar petak
ganda 3 m. Jarak antar petak ganda satu dengan
petak ganda yang berikutnya digunakan untuk
penjalaran dua cabang tanaman melon,
sedangkan satu cabang tanaman melon
dirambatkan pada turus tegak yang difungsikan
untuk cabang produksi.

Pemupukan yang dilakukan terdiri atas
pupuk dasar, pupuk susulan pertama (cair),
pupuk susulan kedua (padat), serta pupuk
susulan ketiga (cair) sebagai perlakuan anak
petak. Pemupukan tersebut sebagai berikut:

Pengaruh Varietas dan Paket.....

1. Pupuk dasar diaplikasikan seminggu
sebelum tanam, dengan rincian: NPK
15:15:15+ ZA + KCI (1:1:1) = 20 kg, pupuk
kandang sapi 120 kg, dan dolomit 30 kg,
untuk seratus tanaman.

2. Pupuk susulan pertama (cair) diberikan pada
umur 7,12, 17, 22, 27 HST yang terdiri atas
20l air + 0.5 kg NPK 16:16:16 untuk seratus
tanaman.

3. Pupuk susulan kedua (padat) diberikan pada
umur 20 HST vyang terdiri atas NPK
15:15:15 + ZA + KCI (1:1:1) sebanyak satu
sendok untuk setiap tanaman.

Penanaman melon menggunakan mulsa
plastik hitam perak. Hal ini bertujuan untuk
mengendalikan gulma, mengurangi penguapan
air, mengurangi kehilangan pupuk, dan
mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman).

Sistem perambatan dilakukan pada jarak
terlebar, baik di sisi kiri maupun kanan yang
saling berhadapan, dengan disertai tindakan
pemangkasan. Pemangkasan cabang dilakukan
pada seluruh cabang sekunder dengan disisakan
tiga cabang. Dari tiga cabang yang tersisa, dua
cabang dirambatkan di atas permukaan tanah
dan tidak dibuahkan, sedangkan satu cabang
yang lain dirambatkan ke atas menempel pada
turus dan dibuahkan (cabang produksi). Setelah
cabang sekunder yang berjumlah tiga tersebut
mulai tumbuh memanjang, cabang tersier yang
tumbuh kemudian dibuang hingga ruas daun
ketujuh, dan berikutnya pada ruas 8-10 pada
cabang produksi bakal buah diseleksi untuk
pembesaran.

Pengendalian OPT dilakukan secara
konvensional, yaitu manual dan penyemprotan
dengan pestisida. Pengendalian manual
dilakukan dengan mencabut gulma yang
tumbuh, sedangkan pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan menggunakan
pestisida jika telah melampaui ambang batas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah

Tanah di lokasi penelitian memiliki pH
yang tergolong rendah dan tampaknya
bukanlah tanah yang subur secara kimia.
Bahkan, berdasarkan sifat fisiknya, tanah ini
juga dapat dikatakan tidak subur karena
memiliki tekstur pasir (Tabel 1).
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Karakteristik Tanah Nilai Kriteria Kesuburan
pH H.0 (1:2.5) 4.80 rendah
pH KCI (1:2.5) 4.05 -
N-Total (%) 0.25 sedang
C-organik (%) 2.67 sedang
P-Total (ppm) 1499.73 sangat rendah
K-Total (ppm) 26.18 sangat rendah
K-dd (me100 g1) 0.17 rendah
Ca-dd (me100 g1) 0.37 sangat rendah
Mg-dd (mel100 g?) 0.21 sangat rendah
Na-dd (me100 g1) 0.04 sangat rendah
KB (%) 3.62 sangat rendah
KTK (mel00 g?) 21.84 sedang
Al-dd (me100 g?) 0.30 -

H-dd (me100 g*) 0.12 -
Kejenuhan Al (%) 23.71 tinggi
Pasir (%) 90.60 -

Debu (%) 3.59 -

Liat (%) 6.81 -

Meskipun bertekstur pasir, tanah tersebut
telah lama diusahakan sebagai lahan pertanian
sayuran dengan penggunaan pupuk kandang
sapi yang intensif. Oleh karena itu, kandungan
bahan organik tanah tergolong sedang. Adapun
karakteristik tanah yang lain memiliki Kkriteria
sangat rendah hingga sedang. Hal ini dapat
disebabkan pada tanah yang bertekstur pasir
unsur hara yang ditambahkan mudah hilang
tercuci. Sebaliknya kandungan aluminium yang
cukup tinggi berpotensi dapat mengakibatkan
keracunan pada perakaran tanaman.

Perlakuan Varietas Melon

Berdasarkan peubah pertumbuhan yaitu
panjang tanaman dan jumlah daun, V2 (Action

434 F1) paling baik dan berbeda nyata dengan
varietas lainnya. Perlakuan varietas V1 (Rio
F1) dan V4 (Dewo F1) termasuk paling rendah
(Tabel 2).

Produksi bobot buah terbaik adalah pada
perlakuan varietas V3 (Madesta F1) dan
berbeda nyata dengan varietas lainnya, kecuali
dengan V2 (Action F1). Perlakuan varietas V1
(Rio F1) tergolong memiliki bobot buah
terendah. Diameter buah dan panjang buah
tampaknya memiliki pola yang mirip dengan
bobot buah, hanya pada diameter buah yang
paling rendah adalah V6 (Okasa F1). Hal
tersebut menunjukkan pewarisan genetik
memegang peranan penting pada peubah
komponen hasil (Shamioul dan Askar, 2011).

Tabel 2. Peubah pertumbuhan dan hasil enam varietas melon di tanah pasir kuarsa musim kemarau

Panjang Jumlah Bobot Diameter Panjang
Varietas Tanaman Daun Buah Buah Buah
(cm) (helai) (kg) (cm) (cm)
Rio F1 139.10 a 22.03a 2.76a 14.80 ab 1482 a
Action 434 F1 21490d 30.72d 3.41de 16.10d 16.73d
Madesta F1 159.50 b 25.79b 3.68¢ 16.10d 16.78 d
Dewo F1 140.00 a 21.82a 3.29¢ 1520 ¢ 1548 b
Gracia F1 187.30 ¢ 28.33 ¢ 3.34 cd 14.90 be 16.23 ¢
Okasa F1 171.60 be 2448 b 2.89b 1440 a 16.28 ¢

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Rasa melon umumnya tersimpan pada
daging buah, bahkan kandungan air yang
terdapat pada rongga buah juga memiliki rasa
manis. Meskipun air di dalam rongga buah
tidak dikonsumsi secara langsung, air rongga
tersebut dapat dimanfaatkan dalam pembuatan
minuman segar atau jus melon.

Air rongga melon ternyata lebih manis
dibandingkan daging buah melon yang
posisinya mendekati kulit melon. Kemanisan
air rongga paling tinggi terdapat pada perlakuan
varietas V1 (Rio F1) dan V4 (Dewo F1),
sedangkan vyang terendah terdapat pada
perlakuan varietas V5 (Gracia F1) (Tabel 3).

Posisi daging buah melon menunjukkan
tingkat kemanisan yang berbeda. Kemanisan
dekat rongga jauh lebih tinggi (7.85-12.66
°Brix) dibandingkan kemanisan dekat dengan
kulit buah (5.35-8.55 °Brix). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Ahmed (2009) bahwa
tingkat kemanisan daging melon mendekati
rongga lebih tinggi dibandingkan mendekati
kulit.  Varietas yang tertinggi tingkat
kemanisannya adalah perlakuan varietas V6
(Okasa F1) dan V1 (Rio F1). Sedangkan
kemanisan daging buah melon total tertinggi
diperoleh pada perlakuan varietas V1 (Rio F1)
sebesar 11.79 °Brix dan berbeda nyata
dibandingkan varietas lainnya, sedangkan yang
terendah adalah perlakuan varietas V2 (Action
F1) sebesar 6.60 °Brix.

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
perlakuan varietas V2 (Action 434 F1) memiliki
kemanisan terendah. Hasil yang serupa juga
didapat di Bogor, tingkat kemanisan varietas
Action 434 F1 hanya mencapai 5.8 °Brix
(Khumaero et al., 2014). Sebaliknya pada
penelitian di Malang, varietas Action 434 F1
menghasilkan tingkat kemanisan cukup tinggi
mencapai 10.55 °Brix (Ginting et al., 2015).

Melon mulai dipanen pada umur 61 HST
dengan tujuan agar kualitas melon tetap baik
dan tidak mudah rusak sehingga dapat dijual
dengan cepat. Namun demikian, pada umur
panen yang sama, tidak semua varietas
mencapai matang fisiologis sesuai yang
diharapkan. Hal tersebut menyebabkan tingkat
kemanisan melon relatif rendah. Pada umur 61
HST varietas Action 434 F1, Gracia F1 dan
Dewo F1 masih belum matang optimal,
sedangkan varieta Rio F1, Madesta F1 dan
Okasa F1 sudah mencapai matang optimal.

Grumet et al. (2007) menyatakan bahwa
tingkat kematangan dapat dideteksi dari
banyaknya gas etylen yang dihasilkan. Gas ini
mencerminkan terkumpulnya sukrosa yang
merupakan komponen utama penyebab rasa
manis dan terkumpulnya karoten di dalam
daging buah melon. Selain itu, tingkat
kematangan juga dapat dipengaruhi oleh
periode setelah antesis pada melon. Semakin
bertambah panjang periode setelah antesis pada
melon, dari 12 hingga 35 hari setelah antesis,
maka kadar gula total, persentase Soluble Solid
Total, serta vitamin C akan semakin meningkat
(Beauliea dan Lea, 2007). Sejalan dengan hal
tersebut, studi yang dilakukan Ghanbarian et al.
(2007) menunjukkan bahwa dari empat tahapan
yaitu 12, 24, 36, dan 48 hari setelah
pembentukan bunga, tingkat kemanisan buah
melon varietas Semsouri semakin meningkat,
berturut-turut 4.5, 5.1, 5.7, dan 7.1 °Brix.

Perbedaan peubah pengamatan antar
varietas melon lebih mengarah kepada faktor
genetik varietas yang diuji. Aragao et al. (2013)
mengemukakan bahwa dari 38 aksesi melon
yang dibudidayakan petani Brazilia ditemukan
keragaman genetik yang luas sehingga memiliki
keragaman termasuk diameter buah, bobot
basah, dan tingkat kemanisan buah.

Tabel 3. Kualitas enam varietas melon di tanah pasir kuarsa di musim kemarau

Kemanisan Kemanisan Kemanisan Kemanisan
Varietas Air Daging dekat Daging Dekat Daging Jumlah
Rongga Rongga Kulit Total Biji
(°Brix) (°Brix) (°Brix) (°Brix)
Rio F1 12.13 ¢ 15.50 f 8.08 ¢ 11.79 f 322b
Action 434 F1 8.23b 7.85a 5.35a 6.60 a 334c
Madesta F1 9.40c 10.13¢c 7.55d 8.84c 401d
Dewo F1 12.05¢ 12.66 e 6.65 ¢ 9.65d 286 a
Gracia F1 7.58 a 9.00b 5.88b 744D 403d
Okasa F1 10.28 d 11.80d 8.55 f 10.18 e 397d
Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Kualitas buah melon yang didasarkan
pada tingkat kemanisannya diukur dengan %
sukrosa atau °Brix. Menurut International Ag
Labs Inc., terdapat empat kelas kualitas melon
yang didasarkan pada tingkat kemanisan, yaitu:
buruk 8 °Brix, sedang 12 °Brix, baik 14 °Brix
dan sangat baik 16 °Brix. Kualitas melon
varietas Rio F1 dan Okasa F1 tergolong sedang,
sedangkan varietas lainnya tergolong buruk.

Pada peubah jumlah biji, tampak bahwa
jumlah biji terbanyak terdapat pada tiga varietas
melon, yaitu: Gracia F1, Madesta F1, dan
Okasa F1. Sebaliknya yang paling rendah
adalah Dewo F1 yang hanya memiliki 286 biji.

Perlakuan Paket Pemupukan

Paket pemupukan fase produktif
berpengaruh nyata  terhadap  peubah
pertumbuhan, hasil, maupun mutu. Tampak
bahwa paling tidak terdapat satu perlakuan
yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
(Tabel 4 dan Tabel 5).

Perlakuan paket pemupukan terbaik
yaitu P2 untuk peubah panjang tanaman,
jumlah daun, dan bobot buah. Aplikasi kalium
melalui pupuk KCI ternyata menunjukkan hasil
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terbaik pada perlakuan P2 namun akan
menurun pada peubah yang diamati pada
perlakuan pemupukan lebih tinggi. Penelitian
yang dilakukan Olaniyi dan Tella (2011)
menunjukkan bahwa pertumbuhan melon
masih meningkat dengan pemupukan KO
sebesar 40 kgha?, sedangkan hasil panen
tertinggi dengan pemupukan KO 30 kgha®,
diatas dosis tersebut cenderung terjadi
penurunan peubah. Sedangkan peningkatan
pemberian dolomit memberikan peningkatan
bobot buah maksimal pada perlakuan P2, pada
pemupukan lebih tinggi mengalami penurunan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al.
(2013) yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pemberian Ca akan meningkatkan
bobot tanaman melon. Kemanisan total pada
paket P2 mampu mencapai 9.46 °Brix dan
berbeda nyata dibandingkan kontrol (8.62
°Brix). Tingginya tingkat kemanisan total
perlakuan P2 disebabkan meningkatnya
serapan unsur K, Ca, dan Mg oleh tanaman
yang dapat meningkatkan kadar gula pada buah
melon. Menurut Siswanto (2010), pemberian
bahan organik 20 tha! + kalium 175 kgha +
dolomit 150 kgha meningkatkan kadar gula
melon sebesar 13.44%.

Tabel 4. Pengaruh paket pemupukan terhadap peubah pertumbuhan dan hasil melon di tanah pasir

kuarsa pada musim kemarau

Panjang Jumlah Bobhot Diameter Panjang
Perlakuan Tanaman Daun Buah Buah Buah
(cm) (helai) (kg) (cm) (cm)

PO 162.20 a 26.49 b 334c¢ 16.18 b 16.59b

P1 15530 a 23.78 a 2.84a 1485a 1581 a

P2 185.90 b 26.92b 3.61d 1498 a 1590 a

P3 164.60 a 2493 ab 3.11b 1495a 1592 a

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 5. Peubah kualitas melon berdasarkan paket pemupukan di tanah pasir kuarsa di musim kemarau

Kemanisan Kemanisan Kemanisan Kemanisan
Air Daging Dekat Daging Dekat Daging Jumlah
Perlakuan Rongga Rongga Kulit Total Biji
(°Brix) (°Brix) (°Brix) (°Brix)
PO 9.02a 9.88a 7.35¢ 8.62a 376 ¢
P1 10.18¢ 11.22 b 6.88b 9.05b 343b
P2 9.58b 1126¢ 737¢ 9.46¢ 378c¢
P3 10.98d 11.97c 6.43a 9.20b 33la

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Kemanisan melon tampaknya juga
berhubungan dengan banyaknya jumlah daun.
Jumlah daun yang banyak dapat meningkatkan
luasan daun dan tingkat asimilasi sehingga
mampu meningkatkan kemanisan buah melon.
Wira et al. (2011) nengungkapkan bahwa

tingginya indeks luas daun total mampu
meningkatkan TSS buah melon.

Interaksi Varietas Melon dan Paket
Pemupukan

Interaksi nyata terjadi antara varietas
melon dengan paket pemupukan terhadap
peubah hasil maupun mutu. Setiap varietas
menunjukkan respon yang berbeda pada setiap
perlakuan paket pemupukan (Tabel 6, Tabel 7,
dan Tabel 8). Kombinasi perlakuan yang
menghasilkan bobot buah tertinggi adalah pada
varietas Madesta FI yang disertai paket
pemupukan P3. Tampak bahwa Madesta F1
adalah satu-satunya varietas yang menunjukkan
respon positif dengan meningkatnya dosis KCI
dan dolomit yang ditambahkan. Pada dosis
pemupukan tertinggi, Madesta F1 mampu
menghasilkan bobot buah tertinggi
dibandingkan varietas yang lain, yaitu sebesar
4.55 kg (Tabel 7). Namun, dari segi mutu buah
(kemanisan  total), Madesta F1 tidak
menunjukkan kecenderungan yang positif

sejalan dengan peningkatan dosis pemupukan.
Satu-satunya varietas yang menunjukkan
respon positif sejalan dengan peningkatan dosis
pemupukan hingga dosis pemupukan tertinggi
adalah Okasa F1. Tingkat kemanisan pada
varietas ini cenderung meningkat hingga
tingkat kemanisan tertinggi dicapai pada
perlakuan P3 sebesar 12.05 °Brix. Walaupun
demikian, nilai ini bukanlah yang tertinggi di
antara yang lain. Nilai kemanisan tertinggi
sebesar 13.05 °Brix diperoleh pada varietas Rio
F1 yang disertai perlakuan pemupukan P2.
Varietas Rio F1 cenderung menunjukkan
respon yang positif terhadap peningkatan dosis
pemupukan namun hanya sampai pada dosis
sedang (P2), selanjutnya pada dosis yang lebih
tinggi  menunjukkan  penurunan  tingkat
kemanisan menjadi 11.15 °Brix (Tabel 7).

Satu hal yang menjadi perhatian adalah
adanya korelasi negatif namun tidak terlalu erat
antara bobot buah dengan tingkat kemanisan
total (r =-0.31; p = 0.007), yang berarti bahwa
bobot buah cenderung berbanding terbalik
dengan tingkat kemanisan total. Sebagai contoh
adalah varietas Madesta F1, dengan adanya
peningkatan dosis pemupukan, bobot buah
semakin meningkat tetapi tingkat kemanisan
total cenderung mengalami penurunan (Tabel
7).

Tabel 6. Interaksi paket pemupukan terhadap pertumbuhan melon di tanah pasir kuarsa pada musim

kemarau.
Perlakuan Panjang Tanaman Jumlah Daun

PO P1 P2 PO P1 P2 P3

V1 15760b 12440c 157.13b 117.27a 325d 257b 311c 2.09a
B B A A B A A B

V2 216.20b 181.47a 224.93c 237.07d 357b 32la 321a 3.63Db
D A E E D D AB E

V3 17560b 154.00a 176.07b 132.20c 273a 323b 419c 4.55d
C C BC B A E E F

V4 112.07a 119.73b 173.00c 155.27d 401c 262b 401c 250a
A A B C E A D B

V5 112.07a 168.60b 194.00c 191.60c 401d 268a 394c 325D
A D D D E A C D

V6 187.20b 183.40b 18253b 154.13a 350d 273b 322c 265a
D E C C C C B C

Keterangan: Huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Tabel 7. Interaksi paket pemupukan terhadap peubah produksi (bobot buah) dan mutu melon
(kemanisan total) di tanah pasir kuarsa pada musim kemarau

Perlaki Bobot Buah Kemanisan Total

eriakuan —pq P1 P2 P3 PO P1 P2 P3

V1 325d 257b 31lc 209a 1050a 1245c¢ 1305d 11.15b
B A A A D F E E

V2 357b 321a 32la 3.63b 555a 7.50d 7.05c  6.30b
D c B E A B A A

V3 273a 323b 419b 455c¢ 925c 860a 865a 885b
A c E F c C B C

V4 401c 262b 40lc 250a 1055d 9.65¢ 9.12a  9.30b
E AB D B D E C D

V5 401c 268a 394c 3.25b 1055d 7.00a 7.15b  7.55c¢
E B C D D A A B

V6 350c 273a 322b 2.65a 805a 910b 1175¢ 12.05d
C BC B C B D D F

Keterangan: Huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak

berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Hal ini dapat disebabkan bobot buah
yang tinggi cenderung lebih  banyak
mengandung air yang berakibat pada
menurunnya tingkat kemanisan buah. Suhandy
et al. (2015) bobot buah melon yang lebih
tinggi diperoleh perlakuan kebutuhan air
dicukupi  100%, dibandingkan perlakuan
kecukupan kebutuhan air hanya 60%. Namun
tingkat kemanisan buah melon terjadi
kebalikannya, dimana buah yang memiliki
bobot lebih tinggi akibat kecukupan air 100%
lebih rendah yaitu 8.97 °Brix dibandingkan
bobot buah yang lebih rendah akibat kecukupan
air hanya 60% yaitu sebesar 10.98 °Brix.

Pemberian kalium dan dolomit mampu
meningkatkan kadar gula dalam buah dan serat
buah melon (Siswanto et al., 2010). Menurut
Sidik et al. (2013), salah satu yang
mempengaruhi nilai maksimum kadar gula
Total Soluble Solid (TSS) adalah varietas.
Tingginya nilai TSS juga menunjukkan
tingginya kandungan asam askorbat atau
vitamin C yang terkandung di dalam melon. Hal
tersebut juga merupakan penentu kualitas buah
melon. Melo et al. (2013) menyatakan bahwa
melon mengakumulasi unsur hara N, Ca, K, P,
Mg, S, B, Fe, Mn, Zn, Cu, sedangkan yang
mempengaruhi tingkat kemanisan besar dugaan
adalah N, Cadan K.

Tabel 8. Interaksi pengaruh perlakuan paket pemupukan terhadap peubah mutu melon di tanah pasir

kuarsa pada musim kemarau

Kemanisan Dekat Kulit

Kemanisan Dekat Rongga

Perlakuan —45 P1 P2 P3 PO P1 ) P3

V1 800b 7.90b 1000c 640a 1300a 17.00d 1610c 1590b
c D D c D F E F

V2 500a 600c 520b 520b 610a 9.00c 890c 7.40a
A A A A A B A A

V3 850c 7.20a 7.10a 7.40b 10.00a 1000a 1020b 10.30b
D C c D C c B C

V4 810d 7.00c 6.10b 540a 1300b 1230a 1213a 1320¢
C B B B D D C D

V5 810d 6.00c 530b 5.10a 1300d 800a 9.00b  10.00 ¢
C A A A D A A B

V6 710a 7.20a 1050c¢ 9.10b 900a 11.00b 1300c¢ 15.00d
B C E E B E D E

Keterangan: Huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak

100

berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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KESIMPULAN

Perlakuan varietas melon dan paket
pemupukan fase produktif memiliki pengaruh
nyata pada peubah yang diamati, baik peubah
pertumbuhan, produksi, maupun mutu. Terkait
dengan peubah produksi, varietas Madesta F1
memiliki keunggulan dalam hal bobot buah,
diameter buah, dan panjang buah. Sedangkan
terkait dengan mutu, varietas Rio F1 paling
unggul dalam tingkat kemanisan buah. Paket
pemupukan sedang (P2)  menunjukkan
performa terbaik, baik dalam hal peubah
pertumbuhan, produksi, maupun mutu buah.
Terdapat interaksi yang nyata antara varietas
dan dosis pemupukan fase produktif terhadap
peubah produksi maupun mutu. Madesta F1
adalah satu-satunya varietas yang menunjukkan
respon positif dengan meningkatnya dosis KCI
dan dolomit yang ditambahkan dengan bobot
buah tertinggi sebesar 4.55 kg dicapai pada
perlakuan dosis tinggi (P3). Sebaliknya,
varietas Rio F1 menunjukan respon positif
dengan adanya peningkatan dosis hingga dosis
sedang (P2) dengan nilai kemanisan tertinggi di
antara yang lain sebesar 13.05 °Brix, namun
menurun pada dosis tinggi (P3). Sebaliknya,
Bobot buah berkorelasi negatif yang tidak
terlau erat dengan tingkat kemanisan total buah,
semakin tinggi bobot cenderung menurunkan
tingkat kemanisan buah.
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